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ABSTRAK

UJI EFEKTIVITAS EKSTRAK DAUN PEPAYA (Carica papaya
L.) SEBAGAI ANTIPIRETIK DAN PENGUKURAN JUMLAH
LEUKOSIT TERHADAP MENCIT PUTIH JANTAN

Oleh:
Ardini Delia Fitri
21110031

Demam merupakan respons fisiologis alami tubuh terhadap infeksi yang
ditandai dengan peningkatan suhu tubuh dan aktivitas sistem imun, termasuk
peningkatan jumlah sel leukosit (sel darah putih). Salah satu indikator penting
dalam menilai respon imun tubuh saat demam adalah jumlah leukosit yang
meningkat sebagai bentuk pertahanan terhadap patogen. Daun pepaya (Carica
papaya L.) diketahui mengandung berbagai senyawa metabolit sekunder seperti
flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin yang memiliki aktivitas farmakologis,
termasuk sebagai antipiretik. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas
ekstrak etanol daun pepaya sebagai antipiretik serta pengaruhnya terhadap jumlah
leukosit pada mencit putih jantan (Mus musculus) yang diinduksi demam
menggunakan pepton. Penelitian ini menggunakan lima kelompok perlakuan,
vaitu kelompok kontrol negatif (NaCl), kontrol positif (paracetamol), serta tiga
kelompok perlakuan ekstrak daun pepaya dengan dosis 300 mg/kgBB, 500
mg/kgBB, dan 800 mg/kgBB. Induksi demam dilakukan dengan pemberian
larutan pepton 5% secara subkutan. Kemudian dilakukan pengukuran suhu rektal
sebelum dan setelah perlakuan pada menit ke-15, 30, 60, dan 120. Setelah itu
dilakukan penghitungan jumlah leukosit menggunakan hemocytometer dan
jarutan Turk. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian ekstrak daun
pepaya dosis 800 mg/kgBB memberikan penurunan suhu tubuh yang signifikan
dan setara dengan paracetamol. Selain itu, dosis ini juga mampu menurunkan
jumlah leukosit yang meningkat akibat induksi demam hingga mencapai rentang
normal. Uji statistik ANOVA menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
antar kelompok perlakuan (p<0,001). Disimpulkan bahwa ekstrak etanol daun
pepaya efektif sebagai antipiretik alami dan berpotensi dalam menormalkan
jumlah leukosit, sehingga dapat digunakan sebagai alternatif pengobatan herbal
untuk penanganan demam dan respon imun.

Kata Kunci : Antipiretik, Ekstrak daun pepaya, Sel Leukosit, Hemacytometer,
Pepton 5%, Flavonoid



ABSTRACT

" EFFECTIVENESS TEST OF PAPAYA LEAF EXTRACT (Carica
papaya L.) AS AN ANTIPYRETIC AND MEASUREMENT OF THE
NUMBER OF LEUKOCYTE CELLS ON MALE WHITE MICE”

By :
Ardini Delia Fitri
21110031

Fever is a natural physiological response of the body to infection,
characterized by an increase in body temperature and immune system activity,
including an elevated leukocyte (white blood cell) count. One of the key
Indicators in assessing the immune response during fever is the increased
leukocyte count as a defense mechanism against pathogens. Papaya leaves
(Carica papaya L.) are known to contain various secondary metabolites such as
flavonoids, alkaloids, tannins, and saponins, which exhibit pharmacological
activities, including antipyretic effects. This study aimed to evaluate the
effectiveness of ethanol extract of papaya leaves as an antipyretic and its effect on
leukocyte count in male white mice (Mus musculus) induced with fever using
peptone. The study involved five treatment groups: a negative control group
(NaCl), a positive control group (paracetamol), and three groups receiving papaya
ieaf extract at doses of 300 mg/kgBW, 500 mg/kgBW, and 800 mg/kgBW. Fever
was induced by subcutaneous administration of 5% peptone solution, followed by
rectal temperature measurements before and after treatment at 15, 30, 60, and 120
minutes. Leukocyte counts were measured using a hemocytometer and Turk’s
solution.The results showed that administration of papaya leaf extract at a dose of
800 mg/kgBW significantly reduced body temperature, comparable to
paracetamol. Additionally, this dose was able to lower the elevated leukocyte
count due to fever induction to within the normal range. Statistical analysis using
ANOVA showed a significant difference between the treatment groups (p<0.001).
It is concluded that ethanol extract of papaya leaves is effective as a natural
antipyretic and has the potential to normalize leukocyte levels, making it a
promising herbal alternative for the treatment of fever and immune response
regulation

Keywords : Antipyretic, Papaya leaf extract, Leukocyte cells, Hemacytometer,
Peptone 5%, Flavonoids
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sistem imun merupakan sistem dari dalam tubuh untuk melindungi dan
mempertahankan tubuh dari benda asing yang menyerang tubuh. Benda asing
dapat berasal dari luar tubuh maupun dalam tubuh manusia, benda asing diluar
tubuh berupa patogen seperti virus, bakteri, jamur dan parasite sedangkan benda
asing didalam tubuh manusia berupa sel-sel mati. Secara umum sistem imun
diklasifikasikan menjadi sistem imun alamiah (sistem imun bawaan) dan sistem
Imun adaptif (sistem imun didapat) [1]. Sistem imun alamiah atau sistem imun
bawaan merupakan inti pertama terhadap patogen yang masuk dan bersifat non
spesifik. Sistem imun adaptif merupakan sistem yang berperan secara spesifik
pada patogen target yang menyebabkan terjadinya suatu infeksi [2].

Sel leukosit adalah sistem pertahanan tubuh yang menyaring terhadap
benda-benda asing yang masuk kedalam tubuh. Pembentukan sel leukosit terjadi
didalam jaringan limfe (limfosit) dan sumsum tulang belakang. Selain itu, sel ini
merupakan sel yang tidak berwarna terutama jika dibandingkan dengan sel
eritrosit. Pada sel leukosit dapat dibedakan dalam 5 kelompok yaitu Neutofil,
basofil, esonofil, monosit dan limfosit yang memiliki karakteristik serta kegunaan
yang berbeda. Jumlah sel leukosit normal yang terdapat didalam tubuh manusia
yaitu 4,3-10,8 x 10%L. Namun, dapat terjadi perbedaan diantara individu atau
kelompok etnis yang berbeda dan dapat juga bergantung pada jenis kelamin,
umur, serta aktivitas dan waktu.

Pada proses pembentukan dapat juga mempengaruhi jumlah sel leukosit
yang dihasilkan oleh sumsum tulang belakang [3]. Sel leukosit memiliki fungsi
utama pada sistem kekebalan tubuh yaitu dengan memediasi kekebalan baik
sistem imun bawaan (non spesifik) atau spesifik (adaptif). Contoh dari adanya
fungsi dari sel leukosit terhadap sistem imun yaitu sistem imun bawaan adalah
agositosis oleh neutofil, serta respon imun spesifik dengan diproduksi antibodi

oleh sel plasma. Dengan adanya respon imun tubuh yang diakibatkan dari peran



sel leukosit, terutama ketika tubuh mengalami infeksi yang dapat disebabkan oleh
patogen maka tubuh akan mengalami respon yang akan melawan patogen
tersebut. Proses ini disebut sebagai reaksi kekebalan alami, tubuh yang mengalami
infeksi akan memunculkan gejala seperti peradangan, penurunan fungsi tubuh
serta adanya demam [4]

Demam merupakan penyakit yang paling sering menjadi masalah
kesehatan. Kondisi dimana suhu tubuh meningkat sehingga >37,5°C, kenaikan
suhu tubuh dapat diakibatkan oleh gangguan otak atau akibat bahan-bahan toksik
yang mempengaruhi pengaturan tubuh. Penyebab dari demam terbagi atas dua
yaitu infeksi dan non infeksi. Infeksi dapat diakibatkan oleh patogen sedangkan
non infeksi dapat terjadi karena alergi, autoimun, ataupun paparan panas yang
berlebih. Pirogen penyebab demam terbagi atas dua yaitu pirogen eksogen dan
pirogen endogen. Pirogen eksogen ialah berasal dari luar tubuh yang mempunyai
kemampuan untuk merangsang sitokin, sedangkan pirogen endogen ialah berasal
dari dalam tubuh dan memiliki kemampuan merangsang demam dengan
mempengaruhi kerja pusat suhu dihipotalamus [5].

Pada penelitian Safita (2024), dilakukan pengujian tumbuhan yang dapat
menurunkan demam yaitu dau pepaya. Dari penelitian ini didapatkan bahwa daun
pepaya efektif dalam menurunkan demam. Tumbuhan Pepaya (Carica papaya L.)
merupakan tumbuhan yang dapat tumbuh dengan mudah dan mempunyai banyak
manfaat sehingga sering digunakan terutama untuk obat tradisional. Daun pepaya
memiliki kandungan yaitu alkaloid, flavonoid, pseudokarpain, saponin, tanin,
vitamin c, vitamin E dan Karposid. Kandungan lainnya yaitu adanya mineral seperti
kalium, kalsium, dan zat besi. Selain itu, daun pepaya memiliki beberapa aktivitas

farmakologis seperti anti-bakteri, anti-inflamasi, anti-piretik dan antel-mintik [6].

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana efek dari ekstrak daun papaya (Carica papaya L.) terhadap
penurunan suhu tubuh?
2. Berapakah dosis optimal dari ekstrak daun papaya (Caricaya papaya L.)

penurunan suhu tubuh pada mencit Jantan?



3. Apakah ekstrak daun papaya (Carica papaya L.) mempegaruhi jumlah

leukosit pada tubuh mencit putih jantan?

1.3 Keaslian Penelitian

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
- Variabel Ekstrak etanol
Independen : daun papaya
Ekstrak daun terhadap
pepaya penurunan suhu
- Variabel - Metode dengan 800
Dependen: Pengamatan  img/kgBB dapat
ipireti ada memiliki efek
i Efeldloitas | Amipiretk 1apRga, L%
S dan antipiretik dan |antipiretik paling
Antipiretik ] y
Gambaran Mikroskopik |cepat (30-120
Ekstrak Etanol - i, diikuti
Hi lodi untu menit), diikuti
Daun Pepaya ISP e
) gambaran 400 mg/kgBB dan
(Carica papaya ) )
_ hispatologi {200 mg/kg BB
Safita |L.) Terhadap _ _
- Dosis Ekstrak |yang tidak
Hasta, |Gambaran M
1 . yaitu 200 berbeda signifikan
2024  |Hispatologi
\ _ mg/kgBB, 400 [dengan kelompok
Liver Mencit )
i mg/kgBB dan |control negatif.
Putih (Mus
800 mg/kg Pada Gambaran
Musclus) yang _ _
s . BB. Hispatologi
Diinduksi .
- Hipatologi menunjukkan
Pepton
ginjal dengan [pahwa terdapat
menggunakan [oeberapa
mikroskopik [perubahan
maupun

kerusakan di liver

ditiap kelompok.




Peneliti Judul Variabel Metode Hasil
- Variabel - Metode Dosis ekstrak
Independen: menggunakan (daun Pepaya
Ekstrak etanol | hematology |Calina 300
daun pepaya Analyzer mg/kgBB dapat
calina untuk meningkatkan
- Variabel mengamati  jumlah eritrosit,
dependen: kadar eritrosit, [nemoglobin, dan
Profil darah leukosit total, |hematokrit. Pada
hemoglobin, (dosis 400
hematokrit,  |mg/kgBB,
dan neutrofil |menurunkan
Efek Ekstrak \
Metode jumlah total
) Etanol Daun \
Haris _ mikroskopik ~ [leukosit dan
k Pepaya Calina ] )
Setiawan, . dan pewarna |menaikan rasio
Terhadap Profil )
dkk. 2021. giemsa 10%  [neutrofil namun

Darah Tikus
Wistar

untuk
mengamati
jumlah
eosinofil,
basofil, dan
monosit
Dosis Eksrak
200 mg/kg
BB, 300
mg/kg BB, dan
400 mg/kg
BB.

dalam batas

normal.




Ardini
Delia.
2025

Uji Efektifitas
Ekstrak Daun
Pepaya (Carica
papaya l.) pada
demam dan
jumlah sel
leukosit
terhadap mencit

Jantan putih

- Variabel
Independen :
Ekstrak daun
pepaya

- Variabel
Dependen :
Suhu tubuh
dan Jumlah
total sel

leukosit

- Metode yang

digunakan
untuk demam
yaitu metode

pengamatan.

Metode jumlah
total sel
leukosit
menggunakan
mikroskop,
larutan truk
dan
hemasitometer.
- Dosis Ekstrak
daun pepaya
yaitu 300
mg/kgBB,
500mg/kgBB,
dan 800
mg/kgBB.

1.4 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui efek ekstrak daun papaya (Carica papaya L.) terhadap

penurunan suhu tubuh (demam) pada mencit putih Jantan.

2. Untuk mengetahui berapa dosis optimal dari ekstrak daun papaya (Carica
papaya L.) terhadap penurunan suhu tubuh (demam) pada mencit putih jantan.

3. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun pepaya (Carica papaya L.)

terhadap jumlah leukosit pada mencit putih Jantan.




Diharapkan dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan pengalaman
Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai pedoman untuk peneliti
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi terhadap masyarakat

peneliti dibidang farmakologi.
mengenai daun pepaya (Carica papaya L.).

Manfaat Penelitian
1. Bagi Peneliti
2. Bagi Institusi
selanjutnya.
3. Bagi Masyarakat
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